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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan yang dilakukan guru dan kepala sekolah di SLB Dharma 

Bakti Patianrowo Nganjuk adalah sebagai berikut: 

a. Pembuatan RPP dan Jadwal pelajaran tetap dilakukan seperti pada 

umumnya, namun untuk RPP guru tidak selalu terpaku karena tetap 

mengikuti perkembangan peserta didik. Pembelajaran tematik 

menjadi pelajaran yang berbeda dibandingkan dengan sekolah-

sekolah reguler lainnya, dimana pembelajaran tematik ini dapat 

menyangkut semua mata pelajaran 

b. Pada persiapan sebelum pembelajaran dimulai, penataan tempat 

duduk terlihat sangat rapi walaupun keadaan ruang kelas yang 

sempit, dan dibuat lebih berwarna agar anak tidak merasa bosan 

saat pembelajaran berlangsung. 

2.  Pelaksanaan bina diri anak tunagrahita yang dilakukan oleh guru. 

Proses bina diri dilakukan dengan baik, guru memberikan arah-

arahan kepada peserta didik dengan sabar dan terus diulang-ulang agar 

mereka paham, guru juga turun tangan langsung untuk membantu anak 

yang merasa kesulitan saat proses bina diri berlangsung. 
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Saat pembelajaran guru sering mengajak mereka untuk bernyanyi 

bersama agar suasana belajar semakin menyenangkan. Serta melatih 

komunikasi mereka agar terbiasa untuk berbicara. 

3. Evaluasi bina diri  

a. Evaluasi guru terhadap kinerja peserta didik dalam program khusus 

bina diri, evaluasi dilakukan dengan praktek dan langsung diawasi 

oleh guru. 

b. Banyak faktor pendukung dan penghambat yang dirasakan oleh 

guru. 

1) Faktor pendukung 

a) Lebih bersyukur kepada Tuhan bahwa kita lebih sempurna 

jika dibandingkan dengan anak-anak berkebutuhan khusus. 

b) Bahagia jika melihat anak didik mengalami kemajuan 

walaupun itu sedikit. 

c) Menikmati pekerjaan yang sedang dijalani. 

2) Faktor Penghambat 

a) Sangat sulit mengajari anak-anak berkebutuhan khusus 

terutama tunagrahita 

b) Harus memiliki kesabaran dan keikhlasan lebih saat 

mengajar. 

c) Harus sabar mengulang-ulang kata-kata yang sama kepada 

anak agar mereka paham. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada Fokus penelitian, maka dapat dijadikan saran sebagai 

berikut: 

1. Walaupun guru tidak selalu terpaku dengan RPP, tetapi guru haruslah 

tetap membuat perencanaan pembelajaran secara optimal, hal ini 

dilakukan sebagai tugas dan tanggung jawab seorang pendidik, serta 

guru harus lebih memerhatikan peserta didik, semakin memahami 

karakter masing-masing anak, selalu bersikap sabar, pengertian, dan 

tidak menjadikan pekerjaan ini sebagai beban. 

2. Dalam pelaksanaan manajemen bina diri, jangan terlalu memaksakan 

anak agar dapat melakukan apa yang diperintahkan guru. anak 

seharusnya dituntun dengan pelan-pelan sampai mereka bisa 

melakukannya sendiri. 

3. Antara kepala sekolah dan guru sebaiknya memiliki hubungan yang 

baik, bisa saling bekerja sama dalam meningkatkan upaya kualitas 

pendidikan anak SLB. Antara guru dan peserta didik pun juga harus 

memiliki hubungan yang akrab. Pihak sekolah juga harus dapat 

menunjang fasilitas belajar yang lebih, sarana prasarana yang 

memadai, maupun penataan ruang kelas yang nyaman, bersih, dan rapi 

bagi anak didik. 
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